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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Setelah melakukan pemetaan geologi 9x9 km, tahapan selanjutnya yaitu 

melakukan studi khusus. Studi khusus membahas mengenai kelurusan (lineament) dan 

struktur geologi yang dilakukan di Desa Kayu Elang, Cekungan Bengkulu. Studi ini 

terdiri dari rangkaian kegiatan yang memiliki tujuan untuk meneliti dan 

mengungkapkan bagaimana kontrol struktur geologi pada daerah penelitian. Pada bab 

ini akan disampaikan beberapa hal antara lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

batasan masalah dan lokasi ketersampaian. 

1.1 Latar Belakang 

Daerah penelitian termasuk Cekungan Bengkulu yang merupakan cekungan 

muka busur (forearc). Cekungan muka busur dimulai sejak terjadinya subduksi antara 

lempeng Indo-Australia  menujam di bawah lempeng Eurasia yang terjadi sekitar 45 Ma 

(Sapiie et al., 2015). Kondisi tersebut berdampak terhadap kontrol struktur geologi pada 

daerah penelitian yang cukup kompleks. Identifikasi perkembangan struktur geologi 

pada daerah penelitian dapat dilakukan dengan analisis kelurusan (lineament). Data 

yang digunakan dalam identifikasi lineament yaitu  DEM (Digital Elevation Model).  

Penelitian difokuskan pada analisis kelurusan (lineament) dengan data DEM 

(Digital Elevation Model). Pola kelurusan yang tercermin dari perbukitan dan lembah 

pada daerah penelitian diasumsikan sebagai litologi tergerus yang disebabkan oleh 

kontrol struktur geologi ataupun proses tektonik aktif. Sehingga faktor tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk mengidentifikasi bagaimana struktur geologi di daerah 

tersebut berkembang.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

 Penelitian dimaksudkan untuk melakukan analisis terhadap kelurusan serta 

mengidentifikasi kontrol struktur pada daerah penelitian. Adapun tujuan dari penelitian 

ini dilakukan antara lain: 

1. Merekontruksi struktur geologi yang mengontrol pada daerah penelitian. 

2. Menganalisis densitas, panjang dan orientasi dari kelurusan di daerah penelitian. 

3. Menganalisis hubungan antara interpretasi data kelurusan (lineament) dengan 

hasil analisis dari data lapangan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan struktur geologi pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana densitas, length serta orientasi dari kelurusan (lineament) di daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana hubungan antara interpretasi data kelurusan (lineament) dengan hasil 

analisis dari data lapangan? 
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I.4 Batasan Masalah 

 Adapun hal-hal yang membatasi dalam penelitian, antara lain : 

1. Lokasi penelitian dengan luasan 81 km² dengan skala 1: 50.000. 

2. Observasi dilakukan pada struktur geologi yang tersingkap di lapangan. 

3. Analisis kelurusan menggunakan data DEMNAS yang diekstraksi. 

4. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh nilai densitas, orientasi serta panjang 

dari kelurusan dan hubungan antara data lineament dengan data struktur geologi 

di lapangan. 

I.5 Lokasi dan Ketersampaian 

Daerah penelitian secara administratif berlokasi di Desa Kayu Elang, Kecamatan 

Semidang Alas, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu  (Gambar 1.1). Secara geografis 

berada pada titik koordinat S 04º 07' 8,0”- E 102º 46' 50,7” dan S 04 º 11' 58,9 ”- E 102 

º 51' 48,0”. Luasan daerah penelitian yaitu 81 km² dengan kondisi daerah berupa 

perbukitan dan perkebunan. 

Jarak  yang ditempuh untuk menuju lokasi penelitian yaitu 31 km dari Kabupaten 

Bengkulu Selatan dan ditempuh  ± 1.5 jam menggunakan kendaraan pribadi ke Pajar 

Bulan. Setelah itu untuk sampai ke desanya dilanjutkan menggunakan mobil 

pengangkut sawit sekitar 1 jam. Selain menggunakan mobil pengangkut sawit, kita juga 

bisa menggunakan kendaraan bermotor. Motor yang digunakan jenis kendaraan 

modifikasi dikarenakan beberapa jalan masih berupa tanah dan berlumpur serta berupa 

jalan setapak. 

 

Gambar 1.1. Lokasi administratif daerah penelitian (Sumber: Peta administratif 

Kabupaten Seluma menggunakan ArcGis) 

 



xiii 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, A., Abdullah I., 2010. Automatic Mapping of Lineaments Using Shaded  

 Relief Images Derived from Digital Elevation Model (DEM) in the Maran –

 Sungi Lembing Area. Malaysia. Electronic Journal of Geotechnical Engineering, 

 15(J): 1 – 9. 

Fajri, S.N., Sutriyono, E., Jati, S.N., 2019, Lineament Analysis Of Digital Elevation 

 Model  to Identification of Geological Structure In Northern Manna Sub – 

 Basin,  Bengkulu. International Conference on Architecture and Civil 

 Engineering. 

Fossen, H., 2010. Structural Geology. New York: Cambridge University Press. 

Greenbaum, D., 1985. Review of remote sensing applications to groundwater 

 exploration in basement and regolith. Brit Geol Surv Rep OD 85/8, 36 pp.  

Herlambang, R.F., Novranza, K. 2016. Pemetaan Kelurusan Menggunakan Remote 

 Sensing dan Korelasinya terhadap Distribusi Manifestasi Permukaan di Daerah 

 Potensi Geotermal Kepahiang Bengkulu. Seminar Nasional Fisika (SNF) (V): 

 157-165. 

Hugget, R. J., 2017. Fundamentals of Geomorphology (Fourth Edition). London: 

 Routledge. 

Hung, L.Q., Batelaan, O ., De Smedt F., 2005. Lineament Extraction and Analysis, 

 comparison of Landsat ETM and ASTER imagery. Case study : Suoimuoi 

 Tropical Karst Catchment. Vietnam. Proceedings of SPIE Vol. 5983.  

Iqbal, M., Juliarka, B.R., 2019. Analisis Kerapatan Kelurusan (Lineament Density) 

 sebagai Indikator tingkat permeabilitas di lapangan Panasbumi Suoh-Sekincau, 

 Lampung. Journal of Science and Applicative Technology. v. 3.no.2, pp.61-67. 

Jaringan Informasi Geografis, 2021. Geospasial Untuk Negeri. dari 

 tanahairindonesia.go.id. (Diakses tanggal 20 Desember 2020). 

Karnieli, A., Shachak, M., Tsoar, H., Zaady, E., KaufmN, Y., Danin, A. 1996. The 

 effect of microphytes on the specctral reflectance of vegetation in semiarid 

 regions. Remote Sensing of Environtment (57): 88-96. 

Lillesand, T.M., Kiefer, R.W., 1997. Pengindraan Jauh dan Interpretasi Citra 

 (Terjemahan),  Yogyakarta : Gadjah Mada University Press. Universitas Gaja 

 Mada Yogyakarta.  

Mahbub, R. M., Hartono, H.G., 2019. Korelasi Kelurusan Tektonik dan Distribusi 

Gempabumi: Rencana Tapak PLTN Bojonegara, Banten. Seminar Geologi 

Nuklir dan Sumber Daya Tambang: Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir. 

Batan. 

Meixner J., Grimmer J.C., Becker A., Schill, E., Kohi, T., 2017. Comparison of 

 Different  Digital Elevation Models and Satelite Imagery for Lineament 

 Analysis: Implications for  Identification and Spatial Arrangement of Fault 

 Zones in Crystaline Basement Rocks of  the Southern Black Forest  

 (Germany). Elsevier. Journal of Structural Geology. doi: 10. 1016/j. jsg. 

 2017.11.006. 



xiv 
 

Mukarromah, Nihyatul. 2017. Identifikasi Zona Potensial Geotermal Dengan 

 Menggunakan Citra Alos Palsar. Studi kasus: Gunung Sibanyak Sumatera 

 Utara.  Skripsi. Jurusan Fisika Universitas Jember. [Unpublished]. 

Nofriyan, B., 2020. Analisis Lineament dan Identifikasi Struktur Geologi di Desa 

Linggapura, Cekungan Sumatera Selatan. Skripsi. Program Studi Teknik 

Geologi. [Unpublished]  

Nugraha, Andhika., Taftazani, M.A., Azhim, M.F., Pratama, Yogy., 2019. Konsep 

Litostruktural untuk Penentuan Trend Mineralisasi Epithermal Dengan Aplikasi 

Analisa Lineament Density Di Kabupaten Tanggalek, Provinsi Jawa Timur. 

Prosiding Seminar Nasional Kebumian. 

Nugroho, U. C., Tjahjaningsih, Arum., 2016. Lineament Density Information Extraction 

Using DEM SRTM Data to Predict the Mineral Potential Zones. International 

Journal of Remote Sensing and Earth Sciences. vol. 13. No.1. pp: 67-74. 

O’Leary, D. W., Friedman, J. D., Pohn, H. A., 1976. Lineament, linear, lineation: Some 

 proposed new standards for old terms. Geological Society America Bulletin. 

 Vol.87, 1463-1469. 

Peacock, D.C.P ., Sanderson, D.J., 2017. Structural Analyses and Fracture Network 

 Characterisation: Seven Pillars Of Wisdom. Earth  Sicence.

 doi:10.1016/j.earscirev.2018.06.006. 

Polanunu, T.T., Sukiyah, Emi., Haryanto, A.D., 2020. Analisis Kerapatan Kelurusan 

 (Lineament Density) untuk Pendugaan Zona Permeabilitas Di Daerah Gunung 

 Patuha. Padjajaran Geoscience Journal. vol.4, No.5.pp: 393-400. 

Rickard, M.J., 1972. Fault Classification-Discussion. Geological Society of America 

 Bulletin. v.83,  pp.2545-2546. 

Sapiie, B., Yulian, F., Chandra, J., Satyana, A.H., Dharmayanti, D., Rustam, A.H., 

 Deighton, I.,  2015. Geology and Tectonic Evolution of Fore-Arc Basins: 

 Implication of Future  Hydrocarbon Potential in the Western Indonesia. 

 Proceedings Indonesian Petroleum  Association 39th Annual Convention and 

 Exhibition. 

Saptia, Bevani Meydi. 2020. Lineament dan Struktur Geologi Daerah Barunai dan 

 Sekitarnya, Kabupaten Lebak, Banten. Skripsi. Program Studi Teknik Geologi. 

 [Unpublished] 

Sarp, G., 2005. Lineament Analysis From Satellite Images, North-West Of Ankara. 

 [unpublished  Msc thesis] : Middle East Technical University, 76 p.  

Setiawan, Taat. 2015. Sistem Aliran Air Tanah Akuifer Kars Fakfak, Papua Barat, 

 Berdasarkan Karakter Kelurusan dan Hidrogeokimia. Jurnal Lingkungan dan 

 Bencana Geologi. Vol.6. No.1. pp: 31-44. 

Silverman, B.W., 1986. Density Estimation for Statistics and Data Analysis. Chapman 

 and Hall, London. 

Sukiyah, Emi. 1993. Identifikasi Zona Kerentanan Lahan Berdasarkan Analisis 

 Kelurusan dari Foto Udara Daerah Curungagung dan Sekitarnya, Kabupaten 

 Subang, Jawa Barat. Skripsi. Jurusan Geologi., FMIPA, Universitas Padjadjaran. 

 117h. 



xv 
 

Supartoyo. 2007. Kegempaan di Wilayah Bengkulu. Warta Geologi. vol.2. no.3, pp: 24-

 33). 

Sutanto. 1992. Penginderaan Jauh jilid 1. Cetakan ke-tiga. Gadjah Mada University 

 Press. Yogyakarta. 

Thannoun, R.G., 2013. Automatic Extraction and Geospatial Analysis of Lineaments 

 and their  Tectonic Significance in some areas of Northern Iraq using 

 Remote Sensing Techniques  and GIS. International Journal Of Enhanced 

 Research In Science Technology &  Engineering Bulletin. Vol. 2.  

Tempfli, K., 1991. DTM and differential modelling. In: Proceedings ISPRS and OEEPE 

 joint  workshop on updating data by photogrammetric records. Oxford, 

 England /ed. By P.R.T. Newby . – (OEEPE publication :27), pp. 193-200.  

Van Der Pluijm, Ben, A., 2004. Earth Structure Second Edition. New York: W.W. 

 Norton & Company Ltd. 

Verdiansyah, O. 2015. Aplikasi Lineament Density Analysis untuk Prospeksi Mineral 

Ekonomis: Studi Kasus pada Daerah Cikotok, pongkor dan Lebong Tandai. 

Seminar Nasional ReTII (10): 105-114. 

Watkins H., Clare E.B., Dave H., Robert., W.H.B., 2015. Appraisal of Fracture 

 Samlping  Methods and a New Workflow to Characterise Heterogeneous 

 Fracture Network at  Outcrop.  Journal of Structurel Geology.  

Widyatmanti, W., Wicaksono, I dan Syam, P. D. R., 2016. Identification of 

 Topographic  Elements Composition Based on Landform Boundaries From 

 Radar Interferometry  Segmentation Prelimenary Study on Digital Landform 

 Mapping. IOP Publishing 8th IGRSM International Conference and 

 Exhibition on Remote Sensing & GIS (IGRMS 2016).  

Williams, R. S., 1983. Geological Applications 1667- 1951. Falls Church. VA:  

 American Society of Photogrammetry. 

Yani, S., 2020. Geologi Daerah Kayu Elang. Kecamatan Semidang Alas, Kabupaten 

 Seluma, Bengkulu. Seminar Pemetaan Geologi. Program Studi Teknik 

 Geologi. [Unpublished] 

Yulihanto, B., Situmorang, B., Nunljajadi, A., Sain, B., 1995. Structural analysis of the 

 onshore Bengkulu Fore arc Basin and its implication for future hydrocarbon 

 exploration activity. Proceedings Indonesian Petroleum Association, 24th 

 Annual Convention, p.85-96. 

Zhumabek, Z., Assylkhan, B., Alexandr, F., Dinara, T., Altynay, K., 2017. Automated 

 lineament analysis to assess the geodynamic activity areas. Procedia 

 Computer Science, 121, 699–706. doi:10.1016/j.procs.2017.11.091. 

Zakaria, Zufialdi., Hendarmawan., Nana Sulaksana., Adjat., 2015. Soil bearing capacity 

 for shallow fouundations and its relationship with FFD through modifiation 

 method in active tectonics region. 

 


